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Abstract 

 
Introduction: In 2020 gadget users in Indonesia will reach 338.2 million people, of which 79.³% come from the 

students and children category. Sleep is a process that functions to restore energy and give the body's organs time 

to rest and to maintain metabolic balance. The use of gadgets can have a negative impact because the effects of 

gadget radiation can affect health such as disrupting sleep patterns. 

 

Objective: to determine the description of gadget use, sleep pattern disorders among MI Fathan Mubina students, 

as well as the relationship between gadget use and sleep pattern disorders in children at MI Fathan Mubina.  

 

Method: This research uses a quantitative research type, namely descriptive correlational with a cross-sectional 

approach. The sample used in this research was 60 class VI students at MI Fathan Mubina. Data was collected 

using the SAS (smartphone addiction scale) and SDSC (Sleep disturbance scale of children) questionnaires. Data 

analysis was carried out in the form of a frequency distribution and used the Spearman Rank correlation test 

(Spearman Rho).  

 

Results: the majority of respondents experienced moderate gadget addiction (80%), and had sleep pattern 

disorders (91.7%). There is a relationship between gadget use and disturbed sleep patterns with a p-value of 0.035 

(<0.05).  

 

Conclusion:  It is hoped that further research can examine effective nursing interventions that can be applied to 

treat sleep pattern disorders in elementary school children. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan informasi mengalami kemajuan yang sangat pesat, yang di tandai 

dengan kemajuan di bidang infomasi dan teknologi. Teknologi yang berkembang, salah satunya adalah 

gadget. Gadget digunakan oleh semua kalangan termasuk pelajar di usia sekolah dasar hingga dewasa. 

Meningkatnya penggunaan gadget atau alat yang mudah terkoneksi dengan internet semakin meningkat 

dari waktu ke waktu menurut (Ameliola & Nugraha, 2013) dalam (Masithoh et al., 2020). Penemuan 

teknis modern dikembangkan dengan sangat pesat, dengan tujuan mempermudah mobilitas dan 

jangkauan manusia setiap hari. Masyarakat dapat berinteraksi dalam jarak yang jauh dengan mudah dan 

bertukar informasi dengan cepat berkat teknologi menurut (Hidayat & Maesyaroh, 2020) dalam (Annisa 

et al., 2022) 

Gadget merupakan alat komunikasi yang digunakan semua kalangan mulai anak sekolah sampai 

orang dewasa. Penggunaan gadget orang dewasa handphone tidak sesuai dengan fungsinya yang 

berdampak pada prestasi belajar menurut (Handayani, Wijaya and Dwi, 2020) dalam (Ashshidiq, 2020). 

Salah satu jenis penggunaan yang banyak diminati adalah penggunaan gadget. Hal ini terlihat dari 

meluasnya penggunaan gadget; jika digunakan lebih dari 120 menit sehari, diperkirakan 75 menit atau 

lebih dihabiskan untuk menggunakannya dalam satu sesi. Kecanduan penggunaan gadget secara terus 

menerus diakibatkan oleh penggunaan gadget lebih dari tiga kali sehari selama 30 hingga 75 menit 

setiap harinya. Penggunaan gadget dengan intensitas sedang didefinisikan sebagai dua hingga tiga kali 

sehari, yang berlangsung selama 40 hingga 60 menit setiap kali (Widya, 2020) dalam (Ashshidiq, 2020). 

Penggunaan gadget oleh anak-anak di kelas mempunyai kelebihan dan kekurangan. Diperkirakan 

bahwa efek berbahaya dari radiasi gadget dapat berdampak pada kesehatan, menyebabkan masalah 

seperti kecanduan, perubahan kebiasaan tidur, dan berkurangnya fungsi penglihatan dan pendengaran 

(Waty & Fourianalistyawati, 2018). Kualitas pola tidur dipengaruhi secara negatif oleh sejumlah 

kebiasaan dan aktivitas yang terkait dengan gangguan tidur. Hubungan sosial dan temperamen anak 

muda yang membutuhkan sepuluh jam tidur per hari adalah dua dari sekian banyak hal yang mungkin 

mengganggu pola tidur. Kurang tidur pada anak seringkali dikaitkan dengan media elektronik, termasuk 

komputer, ponsel, dan televisi. Faktanya, hal tersebut berdampak pada ketidakmampuan anak untuk 

mendapatkan tidur yang cukup serta ciri-ciri lainnya antara lain terbangun dini, mengantuk sepanjang 

hari, teror malam, bahkan berjalan saat tidur menurut (Arora et all., 2014) dalam (Ashshidiq, 2020). 

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)  kata  “pola” diartikan sebagai sistem atau 

cara. Oleh karena itu, pola tidur dapat dipahami sebagai suatu sistem atau susunan variasi kesadaran 

yang berlangsung pada waktu-waktu tertentu sebagai cara tubuh menuju tidur menurut (Prayitno, 2002) 

dalam (Yusuf & Rohmah, 2020). Sebagai organisme yang berada pada keadaan ambang batas bagi 

tubuh, tidur adalah keadaan istirahat yang berulang dan dapat dibalik rangsangan dari luar lebih banyak 

dibandingkan saat seseorang terjaga menurut (Perry & Potter, 2007) dalam (Sari, 2020) bahwa gaya 

hidup seseorang, pengobatan, aktivitas fisik, kelelahan, stres, dan lingkungan sekitar semuanya 

memengaruhi seberapa baik pola tidur. Menurut Jodi Mindell, pakar tidur dan Penulis Sleeping Through 

the Night, orang tua sering kali berasumsi bahwa anak yang kesulitan tidur di siang hari berarti kurang 

tidur. Ada kemungkinan anak yang sulit tidur kurang tidur sehingga membuat mereka gelisah dan 

berperilaku berlebihan sebelum tidur. 

Secara global, jumlah orang yang menggunakan gadget meningkat setiap tahunnya. Setidaknya 

3,2 miliar orang menggunakan gadget pada tahun 2019, meningkat 5,6% dari tahun sebelumnya. 

Sementara itu, terdapat 3,8 miliar perangkat aktif yang digunakan. Menurut proyeksi, akan ada 3,9 

miliar pengguna ponsel cerdas di seluruh dunia pada tahun 2022. Negara-negara berkembang termasuk 

di Timur Tengah, Afrika, Amerika Latin, dan Asia Tenggara akan menjadi pendorong utama ekspansi 

ini menurut Newzoo (2019) dalam (Fauzan, 2021). Dengan jumlah penduduk sebesar 260 juta jiwa, 

Indonesia menempati peringkat keempat di dunia dan memiliki pasar teknologi digital yang cukup 

besar. Menurut laporan Emarketer, persentase masyarakat Indonesia yang menggunakan ponsel pintar 

meningkat menjadi 37,1% antara tahun 2016 dan 2019. 

Pada tahun 2017 terdapat 74,9 juta pengguna smartphone, dan tahun 2018 terdapat 83,4 juta 

pengguna smartphone di Indonesia hingga di perkirakan tahun 2019 terdapat 92 juta pengguna 
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smartphone. Pada tahun 2020 pengguna gadget  di Indonesia mencapai 338,2 juta jiwa, yang mana 

79,³% berasal dari kategori pelajar dan anak-anak menrut Haryanto (2020) dalam (Dewi et al., 2022). 

Pengguna gadget  pada tahun 2020 di Jawa Barat terdapat 65,7% dan pada tahun 2021 mencapai hingga 

74.3%. (Wardani, 2023). Adapun pengguna smartphone di Kota Bogor pada tahun 2020 terdapat 59,7 

% dan pada tahun 2021 mencapai 62,8% (Wardani, 2023). 

Berdasarkan penelitian (Eritriana & Pariyem, 2022) pengumpulan data yang di peroleh dari 

penyebaran kuesioner Dari 58 siswa yang menjawab, diketahui bahwa siswa laki-laki di SD Bintoyo, 

Kecamatan Padas, Kabupaten Ngawi, menggunakan gadget lebih tinggi (51,7%) dibandingkan siswa 

perempuan. Selain itu, temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pola tidur anak usia 

sekolah dengan penggunaan gadget. bahwa sebagian responden mengalami gangguan tidur akibat 

penggunaan gadget secara berlebihan. Dengan kata lain, ada hubungan antara pola tidur dan jumlah 

penggunaan gadget anak usia sekolah di SDN Bintoyo. 

Penelitian Witantri (2022) didapatkan hasil dari 106 responden menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden (42,5%) masuk dalam kategori rendah dalam penggunaan gadget, sebagian kecil 

(41,5%) masuk dalam kategori tinggi, dan 16% responden masuk dalam kategori sedang. Karena 

penggunaan gadget dapat mengganggu tidur dan mengganggu pola tidur, maka responden yang 

memiliki skor tinggi pada ukuran penggunaan gadget tidak boleh diabaikan. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa 44 responden (41,5%) dari 106 responden termasuk dalam kategori tinggi yang 

memiliki pola tidur tidak teratur dan menggunakan gadget dalam jangka waktu lama. Penggunaan 

gadget dalam jangka waktu lama telah dikaitkan dengan gangguan pola tidur. Hubungan ini rendah dan 

searah. (p=0,000; r=0,4). 

National Sleep Foundation (NSF) mengumumkan dalam Annual Sleep in America Poll 2011 

bahwa penggunaan media elektronik, seperti gadget, sebelum tidur memiliki dampak negatif. 95% 

responden dalam kategori responden, menurut hasil jajak pendapat, berusia antara 13 dan 64 tahun. 

Menurut laporan tersebut, 43 persen dari mereka yang menggunakan gadget seperti komputer, televisi, 

dan telepon sebelum tidur tidak mendapatkan tidur yang nyenyak. Hanya 7% peserta berusia antara 13 

dan 18 tahun yang mengaku tidur kurang dari 6 jam. Selanjutnya dilaporkan bahwa 57 responden anak, 

atau 52,6% dari total keseluruhan, memiliki kecanduan parah pada game online, sementara 47,4% 

responden memiliki kecanduan ringan menurut (Hayati dan Nasution, 2020) dalam (Ashshidiq, 2020). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 10 siswa di MI Fathan Mubina Ciawi 

Bogor di kelas VI didapatkan 10 siswa menggunakan gadget berupa smartphone dan digunakan setelah 

pulang sekolah hingga malam hari dengan menggunakan aplikasi berupa whatsapp, tiktok, game online 

dan instagram. Dalam sehari penggunaan gadget dengan durasi lebih dari 4 jam dengan frekuensi lebih 

dari 3 kali sehingga mengalami kesulitan tertidur. Dari hasil penelitian didapatkan informasi bahwa 

peraturan yang di terapkan oleh sekolah tersebut seluruh siswa tidak boleh membawa gadget apapun 

bentuk medianya sehingga mereka sangat memanfaatkan bermain gadget dari pulang sekolah hingga 

tengah malam karena keesokan paginya kegiatan belajar mengajar dimulai dari pagi sampai jam 14.00 

sehingga membuat siswa tidak dapat bermain gadget. Sepuluh siswa ini mengatakan tidur pada kisaran 

pukul 22.00-23.00 WIB dan bangun pada pukul 05.00 WIB. Mereka mengatakan gejala yang muncul 

pada pagi hari ketika tidur terlalu larut malam badan terasa lelah dan mata sangat terasa kantuk ketika 

pagi hari, lalu mengatakan sering terlambat saat bangun tidur, selain itu juga selalu mengantuk saat jam 

pelajaran di siang hari yang di sebabkan oleh penggunaan gadget baik mengerjakan tugas ataupun 

bermain game, bermain media sosial, menonton youtube atau bermain tiktok hingga larut malam 

sehingga rasa ngantuk menghilang karena terlalu fokus bermain media sosial dan lupa akan waktu. 

Siswa juga mengatakan sulit untuk tidak bermain media sosial yang sudah semakin canggih dan banyak 

aplikasi yang membuat kecanduan ketika hendak tidur sehingga menjadi kebiasaan yang di lakukan 

setiap hari dan mengakibatkan sulit untuk tidur saat malam hari. 

Hasil wawancara pada guru MI Fathan Mubina didapatkan bahwa ketika jam pelajaran saat akan 

di mulai ada beberapa siswa atau siswi yang selalu datang terlambat dengan alasan bangun kesiangan, 

selain itu juga ada beberapa siswa atau siswi yang tertidur saat jam mata pelajaran berlangsung. Selain 

itu berdasarkan pengamatan fenomena pribadi kepada beberapa wali murid yang mengatakan bahwa 

anaknya tidak bisa lepas dari handphone sehingga saat melakukan aktivitas apapun selalu memegang 
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handphone selain itu terkadang anak sulit untuk tidur lebih awal di malam hari karena sudah asik 

menggunakan handphone bahkan menjadi malas untuk masuk sekolah ketika sudah terlambat bangun 

tidur. 

Berdasarkan masalah diatas dan didukung dengan beberapa temuan penelitian sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Pola 

Tidur Pada Anak Sekolah Dasar”. Di Madrasah Ibtidaiyah Fathan Mubina Ciawi Bogor”. Pertanyaan 

yang ingin di jawab pada penelitian ini yaitu: Apakah penggunaan gadget menjadi salah satu unsur 

dibalik kebiasaan tidur anak yang tidak teratur. Karena berdasarkan survey awal yang telah di lakukan 

masih banyak siswa-siswi yang mengantuk saat jam pembelajaran serta masih ada yang  datang 

terlambat saat sekolah dengan alasan terlambant bangun tidur sehingga semakin kuat niat saya untuk 

melakukan penelitian ini. 

Penggunaan gadget oleh anak-anak di kelas mempunyai kelebihan dan kekurangan. Diperkirakan 

bahwa efek berbahaya dari radiasi gadget dapat berdampak pada kesehatan, menyebabkan masalah 

seperti kecanduan, perubahan kebiasaan tidur, dan berkurangnya fungsi penglihatan dan pendengaran 

(Waty & Fourianalistyawati, 2018). Berbagai perilaku dan kebiasaan terkait gangguan tidur menjadi 

penyebab penurunan standar pola tidur. Interaksi sosial dan temperamen anak muda yang membutuhkan 

sepuluh jam tidur per hari adalah dua dari sekian banyak hal yang mungkin mengganggu pola tidur. 

Kurang tidur pada anak seringkali dikaitkan dengan media elektronik, termasuk komputer, ponsel, dan 

televisi. Faktanya, hal tersebut berdampak pada ketidakmampuan anak untuk mendapatkan tidur yang 

cukup serta ciri-ciri lainnya antara lain terbangun dini, mengantuk sepanjang hari, teror malam, bahkan 

berjalan saat tidur. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terdapat 10 siswa dan siswi yang mengalami gangguan tidur 

dengan gejala badan terasa lelah ketika bangun pagi, terlambat saat bangun tidur, mengantuk saat jam 

pelajaran yang di sebabkan oleh penggunaan gadget hingga larut malam sehinggan rasa ngantuk 

menghilang karena terlalu fokus bermain media sosial dan lupa akan waktu. Selain itu hasil wawancara 

dari salah satu guru di MI Fathan mubina didapatkan bahwa ketika jam pelajaran saat akan di mulai ada 

beberapa siswa atau siswi yang selalu datang terlambat dengan alasan bangun kesiangan, selain itu juga 

ada beberapa siswa atau siswi yang tertidur saat jam mata pelajaran berlangsung. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan penggunaan dari gadget itu sendiri 

terhadap pola tidur pada anak sekolah dasar. 

 
Metode 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan deskriptif korelasional pendekatan cross 

sectional. Pendekatan cross sectional dilakukan dengan menekankan waktu pengukuran atau observasi 

data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada saat itu. Populasi penelitian ini adalah 

siswa dan orang tua murid kelas VI MI Fathan Mubina Ciawi Bogor yang berjumlah 148 dengan 

pengambilan sampling sebanyak 60 orang, Peneliti menggunakan rumus solvin untuk mengetahui 

jumlah sampel dari populasi yang ada Dalam rancangan ini, peneliti memberikan kuesioner kepada 

siswa dan orang tua siswa dalam waktu yang berbeda. Instrumen penelitian ini yaitu kuesioner 

smartphone addiction instrumen ini sudah baku dengan hasil yaitu r hitung 0,465-0,802 > r tabel 0,444 

dan uji reliabilitas nilai Alpha Cronbanch sebesar 0,890 dan instrumen Kuesioner SDSC (Sleep 

disturbance schale of children) Hasil yang didapatkan yaitu r hitung=0,375-0,639 > r tabel = 0,361, 

mempunyai makna memenuhi tarif signifikansi dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbanch (α= 

0,776) yang berarti instrumen ini reliabel karena nila Alpha Cronbanch  > 0,6. 

 

Hasil Penelitian 

Analisa Univariat 

Analisa univariat digunakan mengetahui distribusi frekuensi masing-masing variabel penelitian 

yaitu penggunaan gadget dan gangguan pola tidur 
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1. Distribusi Frekuensi Penggunaan Gadget pada Anak Sekolah Dasar di MI Fathan Mubina 

(N=60) 

Table 1 

Distribusi Frekuensi Penggunaan Gadget 

Penggunaan Gadget Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah 2 3,3 

Sedang 48 80,0 

Tinggi 10 16,7 

Total 60 100.00 

(Sumber Data Primer, 2023) 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas menujukan hasil sebanyak 3,3% responden mengalami kecanduan 

gadget tingkat rendah, dan sebanyak 80,0% responden mengalami kecanduan gadget tingkat 

sedang, serta sebanyak 16,7% responden mengalami kecanduan gadget tingkat tinggi. 

 

2. Distribusi Frekuensi Gangguan Pola Tidur Pada Anak Sekolah Dasar di MI Fathan Mubina 

(N=60) 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Penggunaan Gadget 
Gangguan Pola  

Tidur 
Frekuensi (n) Presentase (%) 

Ada Gangguan Tidur 55 91,7 

Tidak Ada  

Gangguan Tidur 

5 8,3 

Total 60 100.00 

(Sumber Data Primer, 2023) 
 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan hasil sebanyak 55 responden mengalami gangguan 

tidur dengan hasil presentase 91,7%% dan sebanyak 5 responden yang tidak mengalami gangguan 

tidur dengan presentase 8,3%. 

 

Analisa Bivariat 

Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan dari variabel independent penggunaan 

gadget dan variabel dependen gangguan pola tidur. 

 

Tabel 3 

Uji Rank Spearman (Spearman’s rho) Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Pola Tidur  

Pada Anak Sekolah Dasar di MI Fathan Mubina 

 

Variabel  
Frekuensi 

(n) 

Correlation 

Coefficient 

 Sig.(2-tailed)  

Penggunaan Gadget 60 0,272  0,035  

Gangguan Pola Tidur 60 0,272  0,035  

(Sumber Data Primer, 2023) 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan nilai uji statistik yaitu Rank Spearman di dapatkan, 

Hubungan penggunaan gadget dengan pola tidur pada anak sekolah dasar di MI Fathan Mubina 

Ciawi Bogor tahun 2023, diketahui nilai signifikan atau sig sebesar (0,035). Karena nilai sig < dari 

0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan gadget dengan gangguan pola 

tidur pada anak sekolah dasar di MI Fathan Mubina Ciawi Bogor tahun 2023. Diperoleh sebuah 

angka yang koefisien korelasi sebesar 0,272, memiliki arti bahwa tingkat hubungan (korelasi) 

antara variabel penggunaan gadget dengan pola tidur cukup kuat, angka koefisien korelasi diatas 

bernilai positif yaitu 0,272, sehingga hubungan kedua variabel tersebut searah, sehingga dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan gadget maka gangguan pola tidur juga akan 

meningkat. 

Hasil penelitian ini menunjukan responden yang mengalami kecanduan ringan sebanyak 2 

responden, dimana responden tersebut menggunakan handphone bersama milik orang tua nya. 

Sedangkan responden yang mengalami kecanduan gadget tingkat sedang yang paling dominan yaitu 

sebanyak 48 responden dan 10 responden dengan tingkat kecanduan tinggi. Alasan yang paling sering 

yaitu karena peraturan yang tidak mengizinkan membawa alat elektronik apapun dan mengeluh telah 

belajar dari pagi sampai sore ditambah dengan sekolah agama tambahan yaitu madrasah diniyah, selain 

itu banyak hafalan di sekolah sehingga memanfaatkan waktu di rumah dengan menggunakan 

handphone untuk chattingan, menonton youtube, bermain sosial media serta bermain game. 

Hasil penelitian ini menunjukan responden yang mengalami gangguan pola tidur sebanyak 55 

orang dan 5 responden tidak terdapat gangguan pola tidur, dimana responden tersebut mengalami 

gangguan yang berbeda-beda seperti gangguan pada inisiasi dan pemeliharaan tidur, pernapasan saat 

tidur, kesadaran, dan transisi antara tidur dan terjaga serta faktor lain seperti lingkungan, penyakit dan 

motivasi. Penggunaan gadget secara terus menerus dapat menyebabkan gangguan pola tidur karena 

penggunaan gadget pada malam hari dapat menimbulkan radiasi elektromagnetik dan dapat 

mempengaruhi hormon melatonin atau hormon tidur karena saat malam sepi dan gelap, hormon 

melatonin meningkat. Namun, pemicu stres eksternal seperti cahaya dan medan elektromagnetik dapat 

menurunkan kadar melatonin, sehingga mengganggu pola tidur dan membuat ebih sulit tertidur. 

Pembahasan 

Hasil penelitian pada siswa kelas VI di MI Fathan Mubina, didapatkan data mengenai kecanduan 

gadget dan gangguan pola tidur. Hal ini untuk mengetahui hubungan antara penggunaan gadget dan 

pola tidur. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari responden, terdapat hasil uji Analisa bivariat 

penggunaan gadget dengan gangguan pola tidur menggunakan uji rank spearman didapatkan hasil p 

value 0,035. Uji analisis bivariat tersebut signifikan atau berhubungan p value < 0,05, sehingga dalam 

penelitian ini meunjukan hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan arti terdapat hubungan yang 

signifikasn antara penggunaan gadget dan pola tidur pada siswa kelas VI MI Fathan Mubina. hubungan 

antara penggunaan gadget dan pola tidur adalah positif dengan r=0,272, ketika derajat gangguan pola 

tidur meningkat seiring dengan semakin banyaknya penggunaan gadget. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Eritriana (2022) dengan judul Hubungan 

Penggunaan Gadget Dengan Pola Tidur Anak Usia Sekolah (10-12 tahun) di SDN Bintoyo Kecamatan 

Padas Kabupaten ngawi (Studi Pada Mahasiswa Akademi Keperawatan Pemerintahan Kabupaten 

Ngawi), hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan antara penggunaan gadget dengan pola tidur 

dengan p value = 0,018 (<0,05) (Eritriana & Pariyem, 2022). Dan penelitian lain yang sejalan adalah 

penelitian Penelitian Lestari & Triana (2022) yang berjudul Hubungan Durasi Penggunaan Gadget 

dengan Gangguan Pola tidur Pada Anak di SD Negri 1 Karanganyar (Studi Pada Mahasiswi Fakultas 

Kesehatan Universitas Harapan Bangsa), mendapatkan hasil nilai p value sebesar 0.001 (<0,05) (Lestari 

et al., 2022). 

Penggunaan perangkat elektronik berupa gadget secara terus menerus hingga larut malam dan 

akibat dari paparan cahaya radiasi serta perilaku menunda tidur sejalan dengan menurut Potter dan 
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Perry, manusia memerlukan waktu sebelum tidur sekitar 10–30 menit sebelum tidur. dan apabila dalam 

durasi tersebut digunakan untuk menggunakan gadget dapat menghambat waktu pre-sleep dan 

mengakibatkan gangguan tidur seperti penelitian (Witantri, MP, et al., 2022) bahwa terdapat hubungan 

antara penggunaan gadget dan gangguan pola tidur. 

Gangguan pola tidur dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu seperti penyakit, lingkungan 

sekitar, ketegangan psikologis, nutrisi atau gizi, dan dorongan. Penggunaan gadget secara terus menerus 

dapat menyebabkan gangguan pola tidur karena penggunaan gadget pada malam hari dapat 

menimbulkan radiasi elektromagnetik yang dapat mempengaruhi hormon melatonin atau hormon tidur 

karena saat malam sepi dan gelap, hormon melatonin meningkat. Namun rangsangan dari luar, seperti 

cahaya dan medan elektromagnetik, dapat menurunkan kadar melatonin sehingga dapat mengganggu 

pola tidur, sulit tertidur, dan menimbulkan berbagai keluhan, seperti sakit kepala, kelelahan, dan pusing 

(Bakhri, 2018). 

Hasil analisis dari uji statistik yang telah dilakukan untuk menunjukan adanya hubungan antara 

penggunaan gadget dengan pola tidur, dimana semakin tinggi penggunaan gadget oleh siswa maka 

dapat mempengaruhi terjadinya gangguan pola tidur yang di alami. Masa anak-anak di sekolah dasar 

adalah masa transisi perubahan ke masa remaja dimana cukup sulit untuk dikendalikan baik dari 

perilaku dan aktivitas yang sangat di sukai yaitu seperti bermain gadget secara terus menerus sampai 

larut malam sehingga pola tidur dapat terganggu akibat dari paparan cahaya radiasi terhadap tubuh dan 

menghambat proses hormon melatonin yang berperan dalam prose tidur. 

Menurut asumsi peneliti, kecanduan gadget yang di alami oleh siswa terjadi karena 

perkembangan teknologi yang sangat pesat dan lingkungan yang menjadikan anak menjadi kecanduan. 

Apabila anak tidak di kontrol dalam penggunaan gadget keluarga juga menggunakan gadget secara 

terus menerus maka anak akan mencontoh dan merasa bebas menggunakan gadget hingga larut malam 

dan terpapar cahaya elektromagnetik serta keinginan untuk menunda tidur karena fitur gadget yang 

semakin canggih dapat meghambat produksi hormon melatonin dan menyebabkan anak akan 

mengalami gangguan pola tidur. 

 

Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan pada siswa MI Fathan Mubina Ciawi Bogor dengan 

judul “Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Pola Tidur Pada Anak Sekolah Dasar Di MI Fathan 

Mubina Ciawi Bogor Tahun 2023” didapatkan kesimpulan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat kecanduan gadget tingkat sedang sebesar 80%; Sebagian besar responden mengalami gangguan 

pola tidur dengan jumlah sebesar 91,7%. 

Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan gadget dengan pola tidur, dan hubungan 

keduanya linear (positif) yang artinya semakin tinggi tingkat kecanduan gadget maka akan 

mengakibatkan gangguan pola tidur. 

 

Konflik Kepentingan 
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